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ABSTRACT

Neka Putra, 2020. Development of Mathematics Learning Tools Based
on Realistic Mathematics Education Approaches to Improve Mathematical
Communication Skills of Class VIII Students in Junior High Schools. This thesis
Master is Mathematics Education Study Program Faculty of Mathematics and
Natural Sciences Padang State University.

The purpose of this study was to produce a device based on a valid,
practical and effective Realistic Mathematics Education approach to the
Mathematical Communication Capabilities of students in class VIII. The learning
tools developed are the Learning Implementation Plan (RPP) and the Student
Worksheet (LKPD).

This research is a development research with Plomp model which consists
of three stages, namely preliminary research, development stage, and assessment
stage. At the development stage, the design and evaluation of learning tools are
carried out through formative evaluation stages. Field test subjects involved in this
study were students of class VIII junior high school. The instruments used were
the RPP validation sheet, LKPD validation sheet, teacher response questionnaire,
student response questionnaire, observation sheet of learning and test
implementation. Before the instrument is used to collect data, the instrument is
first validated by the valuator.

This research produces learning tools that meet the valid, practical and
effective criteria. The results of the analysis of the developed RPP validation sheet
are said to be very valid with a percentage of 89.29% and the developed LKPD
also shows in the very valid category with a percentage of 88.02%. Learning tools
are also practical based on the results of an analysis of the teacher response
questionnaire that is 82.32% with a practical category, student questionnaire
responses that are 84% with a practical category and an observation sheet of
learning implementation that is 91.04% with a very practical category. Besides the
learning tools developed are also effective for improving students’ mathematical
communication skills. This can be seen from the final test results obtained to see
the effectiveness of the product being developed is 90% of students who exceed
the completeness limit of the interval that has been set at 70%.

Keywords: RME theory, mathematical communication skills



ABSTRAK

Neka Putra, 2019. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat berbasis
pendekatan Realistic Mathematics Education yang valid, praktis, dan efektif
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik di kelas VIII.
Perangkat pembelajaran yang di kembangkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp
yang terdiri dari tiga tahapan yaitu penelitian pendahuluan, tahap pengembangan,
dan tahap penilaian. Pada tahap pengembangan dilakukan perancangan dan
penilaian perangkat pembelajaran melalui tahap-tahap evaluasi formatif. Subjek
uji lapangan yang di libatkan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl
SMP. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi RPP, lembar validasi
LKPD, angket respon guru, angket respon peserta didik, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan tes. Sebelum instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data, instrumen terlebih dahulu di validasi oleh validator.

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi
kriteria valid, praktis dan efektif. Hasil analisis terhadap lembar validasi RPP
yang dikembangkan dikatakan sangat valid dengan persentase 89,29% dan LKPD
yang dikembangkan juga menunjukkan dalam kategori sangat valid dengan
persentase 88,02%. Perangkat pembelajaran juga praktis berdasarkan hasil analisis
terhadap angket respon guru yaitu 82,32% dengan kategori praktis, angket respon
peserta didik yaitu 84% dengan kategori praktis dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yaitu 91,04% dengan kategori sangat praktis. Selain
itu perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hal ini dapat di lihat dari hasil
tes akhir yang diperoleh untuk melihat efektifitas produk yang dikembangkan
adalah 90% peserta didik yang melebihi batas ketuntasan interval yang telah di
tetepkan yaitu sebesar 70%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Edukasi bagian dari aset yang tak terhingga nilainya sehingga menjadi
dasar bagi individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan cerminan karakter
suatu bangsa. Terdapat tujuan pendidikan karakter yaitu untuk menumbuhkan
potensi pada diri peserta didik dalam memutuskan sesuatu hal, mana yang buruk
dan yang baik. Pengembangan karakter di yakini suatu hal mendasar dari
pendidikan itu sendiri.

Pernyataan yang dikemukakan oleh Lickona dalam Sulistyowati (2012:
42). Hal ini didasari oleh sosial fenomena yang berkembang. terdapat sepuluh
perangai manusia yang menjadi peluang kerusakan suatu Negara dan bangsa,
diantaranya yaitu. (1) kejadian kerarasan menimpa generasi muda meningkat. (2)
Sifat tidak jujur sudah membudaya.(2) Banyak generasi muda yang tidak hormat
kepada orang tua dan guru. (3) Berkembang subur sifat saling curiga mencurigai
satu sama lain. (4) kebencian yang berlebihan kepada suatu kelompok atau
golongan tertentu. (5) Memburuknya pengunggahan kata-kata yang dilontarkan.
(6) Etos kerja yang menurun. (7) Miskinnya figur dari seorang pemimpin yang
telah diberi amanah.(8) Banyaknya terjadi kerusakan alam dan lingkungan. (9)
Kerusakan moral banyak dpertontonkan. (10) Menurunya rasa tanggung jawab

individu dan warga Negara.



Nilai-nilai moral yang dikemukan di atas merupakan bagian dari karakter
manusia itu sendiri. Sejalan hal itu mengembangkan karakter yang baik pada diri
seseorang, perlu di lakukan sebuah pendidikan yang berkarakter terintegrasi ke
dalam proses pembelajaran, baik terhadap proses belajar yang berjalan di kelas
ataupun di luarnya, hal ini diterapkan disemua bidang ilmu diantaranya bidang
matematika.

Matematika diajarkan bukan saja di tingkat SD, tetepi juga berlanjut ke
SMP. Hal ini tentu juga dapat dijadikan sebagai sarana pengintegrasian nilai-nilai
pendidikan karakter. Dengan demikian internalisasi karakter tersebut dapat menai
kan prestasi belajar matematika. Kualitas pendidikan matematika di Indonesia. Di
antara kebijakan pemerintah adalah dengan mengeluarkan Permendikbud untuk

jenjang pendidikan menengah khususnya SMP.

Termuaat dalam Peraturan Mendikbud Nomor 58 tahun 2014 tentang
kurikulum 2013 SMP/MTs. Diantara poin-poin yang disampaikn yaitu, bagaimana
peserta didik itu memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan ide-ide atau
gagasannya.

Penelitian yang dilakukan oleh lzzati dan Suryadi (2010), memberikan
kesimpulan bahwa, kemampuan komunikasi matematika peserta didik pada SMP
masih tergolong rendah. Penelitian oleh Rosnhawati (2013), dapat disimpulkan
kemampuan komunikasi peserta didik pada kelas V111 masih tergolong rendah dan
perlu perhatian lebih. Hasil penelitian oleh Mairing (2017), menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi dan penalaran peserta didik Indonesia berada pada level

17%. Hasil dari PISA OECD (2016), kemampuan komunikasi matematis masih



pada level bawah. Y. Yerizon, A. A. Putra, and M. Subhan, (2018), mengung
kapkan bahwa Kemamapuan matematika peserta didik di Indonesia terutama
peserta didik dikelas VIII masihlah rendah yang memperoleh nilai 386 dari skala
500.

Kenyataan ini juga dapat di lihat dari rendahnya hasil kemampuan komuni
kasi matematis peserta didik yang dilakukan peneliti tes pendahuluan yang
dilaksanakan di SMP N 1 dan SMPN 2 Padang Pariaman pada tanggal 26
Oktober 2018 belum memuaskan. Tes pendahuluan tersebut terdiri atas dua buah
soal, yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini bisa di
lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 dan SMPN 2

Padang Pariaman yang Menjawab Benar pada Tes Penda
huluan Kemampuan Komunikasi Matematik

No Peserta Didik Menjawab soal dengan Benar
Soal SMPN 1 Padang Pariaman SMPN 2 Padang Pariaam
Jumlah % Jumlah %
1 32 43,75 21 57,14
2 32 68,75 21 33,33

Terlihat pada Tabel 1 di atas, bahwa kemampuan awal komunikasi mate
matis peserta didik di SMPN 1 Padang Pariaman maupun di SMPN 2 Padang
Pariaman masih tergolong masih rendah. Setelah mengerjakan soal, subjek tes
pendahuluan peserta didik diberikan kuesioner yang tujuannya untuk mendapat
kan masukan peserta didik untuk soal yang mereka kerjakan. soal-soal ini dapat

mengembangkan potensi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.



Perbedaan soal diberikan tidak jauh beda dengan soal latihan/ulangan mereka di
sekolah. Hasil tanggapan peserta didik bahwa dari dua soal yang dikerjakan
menyatakan bahwa soal 2 pada tes pendahuluan adalah yang paling sulit.
Beberapa alasan yang dikemukakan peserta didik salah satunya adalah mereka
tidak terbiasa dengan soala cerita dan merasa sulit. Terlihat pada lembaran latihan
yang dikembangkan terbukti adanya satu soal yang tidak terjawab.

Dukungan dari hasil angket dalam bentuk pertanyaan terhadap guru
mengenai peserta didik dalam pelaksanaan proses belajar di kelas, terdapat
kurangnya motivasi. Guru belum terbiasa menggunakan metode atau model
pembelajaran baru dikarenakan waktu yang tidak memadai. Siswa belum terbiasa
dengan soal-soal yang memecahkan masalah. Perangkat yang berupa RPP dan
LKPD diperbaruhi jika ada pelatihan MGMP itupun dilakukan guru jika ada
penilaian kesekolah tersebut. Peneliti berpenilaian dari hasil yang didapat oleh
peserta didik tentang kemampuan komunikasi matematis masih rendah. Apabila
dibiarkan tentu akan berdampak buruk bagi peserta didik. Dapat di simpulkan

bahwa peserta didik terkendala dalam kemampuan komunikasi matematis.

Memperhatikan persoalan tersebut dan pentingnya kemampuan komu
nikasi matematis, dibutuhkan sebuah model strategi yang pas. Hal ini merupakan
cara jika di harapkan bisa memajukan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik dengan strategi realistic mathematics education (RME). Pendekatan RME
mengaitkan dengan dunia nyata (real world) sehingga mudah dipikirkan terlihat

jelas bagi peserta didik untuk tahap awal dalam pengembangan rancangan mate



matika. Strategi RME memberikan celah untuk peserta didik dalam wacana pem

bangunan konsep dan pendekatan matematika (Wijaya, 2012).

Konsep matematika yang dibangun melalui pendekatan RME dapat
digunakan untuk melatih komunikasi peserta didik dengan mencermati karak
teristik dari RME yakni (i) masalah kontekstual yang digunakan (ii) menggunakan
model-model, (iii) menggunakan keterlibatan peserta didik, (iv) interaktivitas,
serta (v) terintegrasi dengan topik atau konsep lain, maka dapat terlihat bahwa

perhatian terhadap komunikasi matematika peserta didik sudah terkondisikan.

Melihat kenyataan ini, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran meng
integrasikan pendidikan karakter dengan basis pendekatan realistic mathematics
education (RME). Perangkat pembelajaran yang di kembangkan berupa RPP dan
LKPD.

Pembelajaran RME, guru dapat berperan sebagai Fasilitator, membangun
pembejaran yang aktif dan interaktif,sehingga peserta didik dapat peka dan
mampu menguasai ilmu matematika. Harapannya dengan berbasis pendekatan
RME ini dapat diterapkan nilai-nilai karakter pada proses pembelajaran. Sehingga
mampu mengembangkan karakter yang positif pada diri siswa dengan member
dayakan potensi peserta didik melalui aktivitas-aktivitas yang mengarah pada
proses penemuan konsep secara mandiri oleh siswa dengan bimbingan guru dan
LKPD. Dengan adanya LKPD, siswa tidak perlu menghafal rumus-rumus tetapi
didorong untuk mengaitkan materi terhadap kehidupan nyata. Dengan demikian
pengembangan LKPD dapat menumbuhkan karakter positif pada siswa selain

menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pengembangan penilaian



mencakup tiga aspek. Penilaian untuk aspek kognitif berupa tes dan non tes.
Sedangkan untuk aspek afektif dan psikomotor penilaian dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik merancang perangkat pembe
lajaran yang terintegrasi dengan pendekatan RME, terdapat nilai-nilai karakter di
dalamnya. Oleh karena itulah peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education untuk Meningkatkan Kemampuan Komu
nikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Pengintegrasian pendidikan
karakter dalam perangkat pembelajaran mengutamakan nilai-nilai pedagogis mate
matika contohnya pantang menyerah, tekun, teliti, kreatif, disiplin, tanggung
jawab, kerja keras dan menghargai orang lain. Perangkat pembelajaran akan
dirancang sedemikian rupa menggunakan pendeka tan RME berpedoman pada
kurikulum 2013 sehingga akan terbentuk peserta didik yang berprestasi dan
berkarakter.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik pengembangan Rencana Pelaksa
naan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Realistic
Mathematics yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negri 1 SINTOGA?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maksud yang ingin didapat
melalui penelitian ini yakni dapat menciptakan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKPD dengan strategi RME, yang mana kemampuan komunikasi
matematis peserta didiknya kelas VIII SMP meningkat yang memenuhi Kkriteria
Valid , Praktis dan Epektif.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang di kembangkan dari penelitian ini adalah perangkat pembe

lajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematich Education (RME) berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) atau lembar kerja siswa (LKS) yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Karakter dari RPP dan
LKPD berbasis pendekatan RME tersebut yaitu.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP berupa metode pembelajaran yang dilaksanakan pendidik di kelas.
Pembelajaran yang dirancang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan diberikan apersepsi, dorongan
dan langkah-langkah belajar. Pada kegiatan inti tidak lagi dibahas mengenai
tujuan pembelajaran melainkan diskusi dan membahas soal-soal yang ada pada
LKPD. Pada kegiatan penutup adalah kegiatan menarik kesimpulan dan
mengingatkan kembali pada peserta didik untuk membahas LKPD berisikan

materi untuk tahap berikutnya.



2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

LKPD terdapat latihan dan materi-materi pembelajaran kelas VIII SMP.
Soal-soal yang disajikan berupa variasi soal dari tingkat mudah, sedang, hingga
bentuk soal dengan variasi yang sulit dan disesuaikan dengan indikator
matematis, yakni (1) memahami masalah menyangkut apa yang diketahui dan
yang ditanyakan, (2) menyusun rencana pemecahan, yang dapat diwujudkan
dengan menuliskan kalimat matematika nya, (3) melaksanakan rencana setelah
peserta didik mengumpulkan dan melaksankan sesuai rencana untuk mendapat
kan hasilnya, (4) memeriksa kambali, tentang benar atau tidaknya jawaban
yang dikerjakan.

E. Pentingnya Pengembangan

Guru berperan fasilitator dalam pembelajaran matematika serta dapat
menumbuhkan karakter kerja keras, mandiri dan kreatif dalam mengkontruksi
pengetahuannya, karakter berpikir kritis dan kreatif dalam menemukan suatu
konsep, karakter kerjasama dan rasa toleransi dalam diskusi memecahkan suatu
masalah untuk meningkatkan kemampuan serta dapat mengorganisasikan
sendiri cara belajarnya dalam mengomunikasikan masalah matematis. Penge
tahuan dan kemampuan pemula yang ada pada peserta didik menjadi modal
dalam menemu kan konsep pelajaran yang dapat membimbing mereka melalui
LKPD berbasis pendekatan RME. Pentingnya penelitian ini dengan memper

timbangkan beberapa hal.



1. Pentingnya mengembangkan perangkat ajar matematika yang memberikan
pengalaman belajar yang bermakna yaitu perangkat pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik dalam mengkunstruksi pengetahuannya sendiri.

2. Lewat tahap pendekatan RME dapat gambaran di RPP, pembelajaran yang
sebelumnya pasif diharapkan menjadi aktif, yang dirancang dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik.

3. Pentingnya dikembangkan perangkat RME ini, sehingga dapat menunjang
kemampuan komunikasi matematisasi peserta didik.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian
1. Asumsi Penelitian
a. Bagaimana Pembelajaran menggunakan perangkat berbasis pendekatan
RME menjadi lebih menarik dan bervariasi.
b. Proses pembelajaran akan lebih efektif, dan berkualitas dengan menggu
nakan perangkat pembelajaran berbasis RME.
c. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan untuk satu pokok bahasan
diasumsikan sama hasilnya bila diuji pada pokok bahasan yang lainnya.
2. Batasan Penelitian
Penelitian yang dikembangkan di batasi hanya pada perangkat yaitu
RPP dan LKPD pada semester | kelas VIII Sekolah Menengah Pertama.
Perangkat yang di kembangkan tersebut mengunakan pendekatan berbasis
Realistic Mathematics Education yang berfokus pada peningkatan kemam
puan komunikasi matematis, tidak sampai melihat hasil perkembangan

karakter peserta dididk.
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G. Defenisi Operasional
Defenisi operasional yang di pakai pada penelitian meliputi bahan ajar
yang berbasis pendekatan RME, validitas, pratikalitas, dan -efektivitas.
Masing-masinng akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Bahan ajar Pendekatan RME

Bahan ajar yang di buat yaitu LKPD dan RPP. LKPD yang menggu
nakan pendekatan RME adalah lembaran-lembaran isian dimana pada awal
pembelajarannya menyajikan masalah realistik kemudian dilanjutkan
dengan arahan yang dapat menggiring peserta didik memahami masalah
dan mampu menyelesaikannya.

2. Pendekatan RME saling terkait (Intertwining)

Pembelajaran yang dilakukan guru bukan saja menampilkan perma
salahan-permalahan kontekstual tetapi juga mengajak peserta didik
berpikir untuk megetahui hubungannya dengan materi sebelumnya.

3. Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang dimaksud

adalah bukan saja mampu menyampaikan pesan kepada orang lain, tetapi
juga mampu memberikan argument-argumen yang logis sehingga orang
lain menjadi paham. Melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif dalam

mematisasi matematika itu sendiri.
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4. Validitas Perangkat Pembelajaran
Validitas yang dimaksud disini yaitu tingkat keandalann atau keab
sahan nilai produk yang di hasilkan. Kegiatan validasi dilakukan dalam
bentuk berdiskusi dengan beberapa orang pakar dan praktisi. Pada akhir
kegiatan validasi pakar dan praktisi memberi penilaian. Produk bisa bernilai
valid, jika skor rata-rata kevalidan melebihi 41%.
5. Praktikalitas perangkat pembelajaran
Praktisnya suatu perangkat adalah mudahnya guru dan peserta didik,
memakai perangkat pembelajaran tersebut. Untuk mengetahui praktikalitas
RPP dan LKPD tersebut maka akan diujicobakan di salah satu SMP di
Kabupaten Padang Pariaman.
6. Efektivitas Perangkat Pembalajaran
Efektivitas berkaitan dengan ukuran keberhasilan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis RME untuk menaikan kemampuan komu

nikasi matematis peserta didik.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasil
kan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education Perangkat tersebut berupa RPP dan LKPD.
Berdasarkan hasil peneli tian, maka di peroleh kesimpulan berikut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
ber basis pendekatan Realistic Mathematics Education yang dikembangkan
dalam kategori sangat valid baik dari segi isi maupun konstruk dengan
karakteristik (1) perangkat pembelajaran memenuhi semua aspek dari
karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (2) perangkat
pembelajaran sesuai dengan SK, KD, dan indikator, (3) perangkat
pembelajaran sudah konsisten dan mendukung satu sama lain, (4) penyajian
perangkat pembelajaran sudah benar dari segi format, isi, penyajian, bahasa,
dan huruf.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
ber basis pendekatan Realistic Mathematics Education yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria praktis dengan karakteristik, (1) perangkat
pembelajaran jelas dari segi petunjuk penggunaan, bahasa, dan prinsip-
prinsip pendekatan Realistic Mathematics Education, (2) perangkat
pembelajaran mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran, (3) waktu
yang disediakan untuk melakukan tugas-tugas dalam perangkat pembe

lajaran memadai. Hal ini dapat dilihat dari data angket praktikalitas respons

127



128

guru dan praktikalitas angket respons siswa, serta dari hasil wawancara
terhadap guru dan siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
ber basis pendekatan Realistic Mathematics Education yang dikembangkan
sudah efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini
di lihat dari data hasil observasi aktivitas siswa yang menunjukkan bahwa
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika menunjukkan bahwa
peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education lebih baik dari pada yang tidak menggunakan
pedekatan Realistic Mathematics Education.
Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis
pen dekatan Realistic Mathematics Education untuk peserta didik kelas V111
SMP semester | pada SPLDV yang valid, praktis dan efektif dalam
mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Realistic Mathematics
Education ini dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik dalam
pembelajaran matematika khu susnya pada materi yang menekankan pada
komunikasi matematis.

Pengembangan  perangkat  berbasis  pendekatan  Realistic
Mathematics Education pada materi lain ini juga dapat di lakukan oleh guru.
Namun yang perlu di perhatikan adalah validitas, praktikalitas serta

efektivitas dari perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut
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sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang di
hasilkan. Produk yang di hasilkan di harapkan dapat di gunakan secara luas
untuk membantu guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan Realistic
Mathe matics Education ini di gunakan dalam kurikulum 2013. Di dalam
kurikulum 2013 siswa di tekankan untuk lebih aktif dalam kegiatan
menannya, mengamati, mengum pulkan informasi, mengolah informasi,
menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil yang telah di peroleh.
Hal ini juga sejalan dengan pen dekatan Realistic Mathematics Education
yang menekankan pada siswa yang aktif mencari, menemukan, membangun
pengetahuannya sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Namun, jika
perangkat ini nantinya di gunakan pada kuriku lum 2013, maka hal yang
perlu di lakukan adalah menyesuaikan komponen RPP berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education dengan kurikulum 2013.

Perangkat pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education
ini dapat di jadikan sumber belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran
matema tika. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
Realistic Mathema tics Education, proses pembelajaran menjadi efektif,
peserta didik dapat belajar mandiri dan terbiasa dengan soal-soal
kontekstual dan soal-soal komunikasi matematis. Pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Realistic Mathe matics Education ini dapat di
lakukan oleh guru-guru kelas lain. Namun yang perlu di perhatikan adalah

validitas, praktikalitas serta efektifitas dari perangkat tersebut tidak boleh
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diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan tingkat kua litas perangkat
pembelajaran yang di kembangkan. Guru dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education agar peserta didik
termotivasi dalam belajar.

Pengembangan  perangkat pembelajaran  berbasis  Realistic
Mathematics Education ini dapat di terapkan pada kurikulum 2013. Hal
tersebut di dasari oleh proses pembelajaran pada kurikulum 2013 yang
berlandaskan pada pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
Education juga merupakan salah satu model yang di anjurkan untuk
digunakan pada kurikulum 2013. Pembelajaran berbasis Realistic
Mathematics Education berlandaskan pada kegiatan peserta didik dalam
melakukan observasi, menanya, menalar, mencoba, menyimpulkan dan
menyajikan. Dengan demikian tujuan pendekatan tersebut adalah agar
peserta didik dapat membangun pengetahuannya secara mandiri melalui
kegiatan bernalar dan berargumen.

Meskipun perangkat yang di kembangkan terbatas, namun di
harapkan penggunaannya dapat di gunakan secara maksimal. Penggunaan
perangkat ini tidak hanya di sekolah ujicoba, tetapi juga dapat di gunakan
di sekolah lain dengan harapan dapat membantu peserta didik dalam
latihan komunikasi mate matis. Pembelajaran dengan menggunakan
perangkat berbasis Realistic Mathe matics Education pada penggunaan
waktu yang di butuhkan, tergantung pada kemampuan peserta didik dan cara

guru mengkondisikan keadaan. Jika peserta didik berkemampuan tinggi
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kendala waktu tidak menjadi masalah, tetapi jika peserta didik di dalam

kelas banyak memiliki kemampuan rendah, tentu penggu naan perangkat ini

sedikit kurang efektif.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa perangkat
pem belajaran berbasis Realistic Mathematics Education sesuai dengan
proses pembe lajaran kurikulum 2013 sehingga perangkat ini dapat di
terapkan pada kurikulum 2013, dalam penerapannya perangkat ini dapat di
gunakan sebagai buku pendam ping dalam proses pembelajaran atau sebagai
buku pengayaan bagi peserta didik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di laksanakan, maka dapat di
sarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan RME untuk
mate ri SPLDP kelas VIII SMP semester | berupa RPP dan LKPD
yang di kem bangkan telah valid, praktis dan efektif dapat di gunakan
pada pembela jaran matematika di sekolah.

2. Diharpakan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat
praktika litas dan efektivitas yang lebih luas terhadap perangkat
pembelajaran yang telah di kembangkan.

3. Bagi peneliti lain di harapkan dapat mengembangkan lebih lanjut
pera ngkat pembelajaran matematika dengan inovasi baru, harapannya

dapat membantu proses dan hasil belajar matematika.
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